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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Peningkatan Kemampuan Siswa Kelas IX. I SMP 
Negeri I Pampangan Mereproduksi Cerpen Secara Lisan Dengan Teknik Story 
Telling'. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya kemampuan berbicara 
siswa dalam mereproduksi cerpen di 
Win32.anf
kelas IX. I SMP Negeri I Pampangan. Masalah penelitian ini apakah dengan teknik 

Story Telling kemampuan siswa kelas IX. I SMP Negeri I Pampangan dapat 
ditingkatkan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan 
peningkatan kemampuan mereproduksi cerpen siswa SMP Negeri I Pampangan OKI, 
khususnya kelas IX. I dengan teknik Story Telling. Metode yang dipergunakan adalah 
penelitian tindakan kelas dan dilaksanakan tiga siklus dimulai dengan perencanaan, 
tindakan, observasi dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IX. I SMP 
Negeri I Pampangan berjumlah 37 orang dengan perincian 19 laki-laki dan 18 
perempuan. Hipotesis keberhasilan penelitian ini berpedoman pada ketuntasan belajar, 
yaitu apabila 85% atau lebih jumlah siswa mendapat nilai > 75 dan terjadi 
peningkatan proses. Data penelitian ini dikumpulkan dari tes awal, tes akhir, 
wawancara, dan observasi. Penelitian ini dilakukan tiga siklus dengan hasil rata-rata 
tes awai 51,99 (Cukup).Tes akhir siklus satu rata-rata nilai 68,90 (Lebih dari cukup) 
persentase peningkatan 17%. Tes akhir siklus dua nilai rata-rata 73,31 (Baik) 
persentase peningkatan 4%. Tes akhir siklus tiga rata-rata nila 81,75 (Baik sekali) 
dengan persentase peningkatan 9%. Ternyata berdasarkan nilai rata-rata siklus tiga 
ketuntasan belajar mencapai 88,57%. Secara kuantitas sudah terjadi peningkatan nilai 
melebihi batas ketuntasan belajar. Dilihat dari proses terjadi peningkatan, karena 
berdasarkan pengamatan, siswa tampak antusias dan aktif mengikuti proses belajar. 
Dari hasil wawancara diketahui bahwa siswa sudah mulai berani tampil karena diberi 
kesempatan yang sama, baik sebagai pencerita, penanya dan pencatat. Dengan 
demikian Teknik Story Telling dapat dipergunakan sebagai alternatif dalam 
pembelajaran berbicara/bercerita di SMP Negeri I Pampangan.

Kata-kata kunci: Teknik, Story Telling, pembelajaran, berbicara/bercerita

Nama
NIM
Pembimbing I 
Pembimbing II

: Zulkamain 
: 06043112049
: Dr. Mulyadi Eko Pumomo, M. Pd. 
: Drs. Surip Suwandi, M. Hum.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa memungkinkan manusia untuk saling berhubungan (berkomunikasi), 

saling berbagi pengalaman, saling belajar dari yang lain, dan untuk meningkatkan 

kemampuan intelektual. Adapun kesastraan merupakan salah satu sarana untuk 

menuju pemahaman. Kurikulum Berbasis'Kompetensi mata pelajaran Bahasa dan 

Sastra Indonesia adalah salah satu program untuk mengembangkan pengetahuan, 

keterampilan berbahasa, dan sikap positif terhadap Bahasa dan Sastra Indonesia

(Depdiknas, 2003: 2).

Fungsi bahasa yang utama adalah sebagai alat untuk berkomunikasi. Untuk itu, 

pengajaran Bahasa Indonesia diarahkan agar siswa terampil berkomunikasi, dan 

fungsi utama sastra adalah sebagai penghalus budi, peningkatan rasa kemanusiaan 

dan kepedulian sosial, penumbuh apresiasi budaya dan penyaluran gagasan, imajinasi 

dan ekspresi secara kreatif dan konstruktif, baik secara lisan maupun tertulis. Siswa 

dilatih untuk lebih banyak menggunakan bahasa untuk berkomunikasi, tidak dituntut 

lebih banyak mengusasai pengetahuan tentang bahasa. Adapun pengajaran sastra 

ditujukan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menikmati, menghayati dan 

memahami karya sastra. Pengetahuan tentang sastra hanyalah sebagai penunjang 

dalam mengapresiasikan karya sastra (Depdiknas, 2003: 4).

Sehubungan dengan kemampuan berbicara, Nurgiantoro (1987: 252-253) 

menyatakan bahwa untuk dapat berbicara dalam suatu bahasa yang baik, pembicara
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harus menguasai struktur dan kosa kata bahasa yang bersangkutan. Dalam situasi 

demikian, kejelasan penuturan tidak semata-mata ditentukan oleh ketepatan bahasa

melainkan amat dibantu oleh unsur-unsur(verbal) yang dipergunakan saja 

paralinguistik seperti gerakan tertentu, ekspresi wajah dan nada suara, suatu hal yang

tidak ditemui dalam komunikasi tertulis. Di samping itu ketika seseorang berbicara, 

ia juga perlu menguasai masalah atau gagasan yang disampaikan.

Kemampuan yang dimiliki oleh seseorang bukanlah kemampuan yang 

diwariskan secara turun temurun. Memiliki kemampuan berbicara tidak semudah 

yang bayangkan orang. Banyak orang terampil dalam menuangkan pendapatnya 

dalam bentuk tulisan, namun seringkah mereka kurang terampil dalam 

menyajikannya secara lisan. Oleh karena itu, untuk terampil berbicara secara formal,

diperlukan latihan yang intensif dan terarah.

Swain (dikutip Nurhayati, 2002: 2) mengemukakan bahwa kemahiran

berbicara siswa dapat ditempuh melalui latihan berbicara atau we learn to speak by

speaking. Nunan dikutip Nurhayati (2002: 2) menyarankan bahwa siswa harus

memiliki kesempatan dalam interaksi komunikatif yakni berbicara dalam kelas. 

Dengan demikian diharapkan bahwa gurulah dapat menjadikan siswa terampil

berbicara

Pada sisi lain, hasil belajar yang diharapkan dari pembelajaran Bahasa 

Indonesia yang tercantum di dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi antara lain 

adalah siswa dapat menceritakan kembali secara lisan cerita yang dibacanya.

Kegiatan menceritakan kembali cerita yang dibaca oleh siswa merupakan salah satu 

sarana menuju mahir berbicara (Depdiknas, 2002: 4).
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Akan tetapi fakta di lapangan menunjukkan bahwa keadaan pembelajaran 

bahasa Indonesia di sekolah-sekolah tidak membawa siswa ke arah pencapaian 

berbicara sebagaimana yang diharapkan. Sumardi (1992: 208) menyatakan bahwa di 

dalam proses pembelajaran, guru lebih mendominasi pembelajaran dengan lebih 

banyak memberikan bekal berupa teori dan pengetahuan dari pada mengutamakan 

keterampilan berbahasa baik lisan maupun tulisan.

Gambaran kenyataan yang terjadi secara umum yang dikemukakan di atas 

juga terjadi dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia khususnya berbicara di 

. SMP Negeri 1 Pampangan.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal, 26 September 

2005 terhadap guru mata pelajaran bahasa Indonesia, dikemukakan bahwa para siswa 

masih kurang kemampuannya dalam berbicara utamanya dalam mereproduksi cerpen.

Wawancara selanjutnya diarahkan kepada penggalian prosedur/kegiatan yang 

telah dilaksanakan oleh guru tersebut dalam pembelajaran bahasa Indonesia 

khususnya berbicara. Hasilnya adalah sebagai berikut.

Selama satu semester lalu guru hanya satu kali menyuruh siswa tampil ke 

depan kelas. Siswa diminta menceritakan cerita pendek yang dibacanya di buku paket.

Sebelum siswa diminta ke depan kelas, guru memberi penjelasan tentang teknik 

menceritakan kembali cerita pendek yang dibacanya termasuk unsur-unsur yang

terdapat dalam cerita pendek tersebut, seperti plot, latar, tema, dan perwatakan. 

Setelah memberikan penjelasan guru meminta siswa maju ke depan kelas. Karena 

keterbatasan waktu, guru hanya menyuruh salah satu siswa mewakili kelompoknya 

sesuai dengan kelompok yang telah dibentuk sebelumnya, (dalam satu kelas jumlah
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siswa empat puluh orang dibagi menjadi lima kelompok). Dengan demikian, hanya 

lima orang siswa yang maju ke depan kelas untuk menceritakan kembali isi cerita 

pendek yang telah dibacanya.

Dari hasil wawancara itu terungkap bahwa tidak semua siswa berani tampil ke 

depan kelas untuk mewakili kelompoknya masing-masing. Dari lima orang siswa 

yang tampil dari setiap kelompok hanya satu orang yang sudah agak lancar 

menyampaikan kembali isi cerita pendek yang baru dibacanya, termasuk 

mengungkapkan tema, latar, plot dan perwatakannya. Empat orang lainnya masih . 

kelihatan kaku dan gugup serta masih sulit untuk menceritakan kembali isi cerita. 

Karena gugup dan masih sulit menceritakan kembali isi cerita, waktu yang diberikan 

kepada setiap kelompok banyak molor melebihi waktu yang ditentukan dan menjadi 

kurang efektif. Karena sebagian waktu telah dipergunakan guru untuk menjelaskan 

teknik menceritakan kembali isi cerita dan ditambah molomya waktu yang diberikan 

kepada setiap kelompok semakin berkuranglah kesempatana bagi siswa yang lain 

untuk tampil ke depan kelas, seharusnya setiap siswa diberi kesempatan yang 

untuk tampil.

sama

Untuk memperdalam analisis kebutuhan siswa, dilakukan wawancara kepada 

siswa kelas DC. 1 SMP Negeri 1 Pampangan pada tanggal 27 September 2005. Dari 

hasil wawancara tersebut diperoleh data sebagai berikut:

Siswa pada dasarnya senang membaca cerita, terutama cerpen, cerita

petualangan, cerita rakyat dan dongeng. Mereka membaca cerita pendek yang ada di 

surat kabar yang ada di perpustakaan sekolah, selain itu para siswa juga membaca 

buku-buku cerita rakyat dan berbagai daerah di Indonesia seperti Asal Usul Danau
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Toba, Air Bangis, Asal Usul Gunung Batur, Sangkuriang, Telaga Warna, Tangkuban 

Perahu, serta berbagai cerita dongeng yang ada di perpustakaan sekolah. Semua jenis 

cerita itu mereka baca dan pinjam dan perpustakaan sekolah, tetapi tidak pernah 

kelas kecuali cerita yang ada di buku paket. Ketika ditanya 

mereka belum berani maju ke depan kelas untuk menceritakan kembali

mereka dapati di

mengapa

cerita yang telah dibaca, meraka menjawab bahwa di samping mereka belum tahu 

teknik bercerita yang baik, mereka juga jarang memperoleh kesempatan untuk tampil, 

sehingga mereka masih gugup dan malu. Dengan demikian.ide cerita yang tadinya

dapat mereka himpun dan ingat jadi lupa. Bahkan kalaupun itu masih mereka ingat 

akan tetapi sulit untuk mengungkapkannya karena kurang terlatih dan tidak terbiasa.

Dari wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya siswa 

menyukai berbagai jenis cerita yang mengandung pesan moral dan bernilai sastra 

maupun cerita petualangan seperti Astro Boy dan cerita-cerita lainnya. Akan tetapi di 

sekolah mereka tidak pernah diberi kesempatan berekspresi langsung dengan cerita- 

cerita itu terutama cerita yang bernilai sastra. Sementara itu, kemampuan mereka 

untuk mengungkapkan secara lisan cerita yang dibacanya pun masih rendah. Hal itu 

disebabkan mereka jarang dilatih dan diberi kesempatan (hanya satu kali dan tidak 

siswa mendapat kesempatan untuk menceritakan cerita yang dibacanya). 

Ketika ditanya kepada siswa mengapa mereka tidak dapat mengungkapkan kembali 

cerita yang dibacanya, jawaban mereka yaitu kurangnya kesempatan mereka untuk 

tampil berbicara di depan kelas termasuk mengapresiasi cerpen. Hal ini menyebabkan 

mereka merasa grogi, malu, dan masih gugup.

semua
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Sesuai dengan hasil pelaksanaan tes awal yang dilaksanakan yang 

dilaksanakan pada hari Senin, 13 Pebruari 2006 yang dimulai dari pukul 08.15 

sampai dengan pukul 09.45 WIB (90 menit). Materi yang diberikan berupa cerita 

pendek berjudul “ Penemuan “ karya Zulkamain.Tz. Kepada siswa dibagikan naskah 

untuk dibaca dan kemudian seluruh siswa diminta untuk mereproduksicerpen

kembali isi cerpen yang baru dibacanya. Dari hasil tes awal yang diikuti oleh 35 

orang dari 37 orang siswa kelas IX 1 SMP Negeri 1 Pampangan, hasil rata-rata yang 

diperoleh hanya 51,99. Dari 35 orang siswa yang terlibat dalam kegiatan ini belum

ada satu pun yang mencapai nilai sama dengan atau di atas 75 (0 persen).

Dengan memperhatikan kenyataan itu dapat dimaklumi jika kemampuan

siswa kelas IX. 1 SMP Negeri 1 Pampangan dalam mengungkapkan cerita yang

dibacanya masih rendah. Dari pengalaman hasil evaluasi belajar siswa yang

dilakukan guru mata pelajaran bahasa Indonesia terhadap siswa kelas IX. 1 diketahui

bahwa nilai rata-rata berbicara siswa adalah 51.

Bila kondisi ini dibiarkan, tidak menutup kemungkinan kompetensi yang ideal 

menurut KBK (siswa mampu menceritakan kembali secara lisan cerita yang 

dibacanya) tidak akan tercapai. Oleh sebab itu perlu dilakukan usaha untuk mengatasi 

kesenjangan yang terjadi tersebut. Pada hakekatnya Kurikulum Berbasis Kompetensi 

telah memberikan petunjuk bagi pencapaian kompetensi itu yaitu dilakukan proses 

pemahiran yang dilatihkan dan dialami siswa secara berkelanjutan (Depdiknas, 2002: 

4). Kemampuan mereproduksi cerpen memang dituntut sesuai dengan Kurikulum 

Berbasis Kompetensi. Hal ini dapat dilihat pada kompetensi bersastra, aspek 

berbicara kelas IX semester genap. Kompetensi Dasar Menceritakan kembali secara
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lisan isi cerpen, mampu mencatat dan menerangkan maksud ungkapan yang terdapat 

dalam cerpen. Materi pokok: Cerpen.

Oleh sebab itu, peneliti berusaha melakukan refleksi. Hasil refleksi tersebut 

berupa perlunya dilakukan peningkatan kemampuan siswa SMP Negeri 1 P ampang an 

OKI, khususnya kelas IX. 1 dalam berbicara dengan menggunakan teknik story 

telling. Penggunaan teknik ini dilandasi oleh langkah-langkah (prosedural) yang 

disarankan oleh Rost (1991: 139-141), Mary Lou dan Thomton (2002: 1). Teknik 

story telling yang diadaptasi dari Rost (1991), Mary Lou dan Thomton (2002) pada 

dasarnya melibatkan empat keterampilan berbahasa (integratif) yaitu membaca, 

menyimak, berbicara, dan menulis. Dengan teknik yang dilaksanakan di kelas ini, 

siswa dapat menikmati dan mengingat cerita yang dibacanya. Story telling dapat 

menjadikan siswa berpikir kritis, guru pun dapat memberikan pesan moral kepada 

siswa melalui teknik ini.

Teknik story telling yang digunakan dalam penelitian ini akan melibatkan 

semua siswa sehingga tidak ada siswa yang hanya menyimak saja. Semua siswa 

mendapat giliran berbicara karena digunakan system kelompok. Kelompok tersebut 

terdiri atas tiga siswa, seorang sebagai pencerita, seorang sebagai penanya, 

sebagai pencatat pertannyaan. Berikutnya giliran siswa penanya menjadi pencerita, 

siswa pencatat menjadi penanya, sedangkan siswa pencerita sebagai pencatat, begitu 

seterusnya digilirkan sehingga ke tiga siswa di kelompok tersebut mendapat giliran 

baik sebagai pencerita, penannya dan pencatat. Selanjutnya mereka bertiga membuat 

rangkuman cerita tersebut. Dengan demikian, kegiatan yang tetap sama bagi 

ketiganya yaitu merangkum cerita yang didengarnya. Pada sisi lain kegiatan ini tidak

seorang
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akan membosankan, karena di kelompok tersebut dibagikan tiga materi cerita yang 

berbeda. Tentu saja cerita yang dipilih tidak panjang dan mudah dipahami siswa, 

yang penting di dalam teknik story telling pada penelitian ini adalah latihan yang 

intensif. Dengan demikian diharapkan semua siswa dapat berbicara di hadapan 

pendengar dengan penuh percaya diri berkat latihan yang kontinyu.

Pemilihan kelompok kecil ini memiliki keuntungan tersendiri, seperti 

dikemukakan oleh Santosa dkk, (2003: 6, 26) dengan kelompok kecil siswa dapat 

berlatih mengungkapkan pendapatnya secara lisan termasuk mengungkapkan kembali 

isi cerpen yang dibacanya beserta unsur-unsurnya.

Nurhayati (2003) pernah melakukan penelitian terhadap siswa SMP Negeri 1 

Palembang dengan menerapkan teknik story maps dalam pembelajaran membaca 

cerpen, dari hasil penelitian itu diketahui bahwa kemampuan siswa dalam memahami 

cerpen dapat ditingkatkan.

Oktarina dkk (2004) juga pernah melakukan penelitian terhadap kemampuan 

berbicara siswa SMP 24 Palembang dengan teknik story telling, dari hasil penelitian 

tersebut terbukti bahwa kemampuan membaca siswa meningkat.

Isngatun (2004) pernah melakukan penelitian di SMP Negeri 24 Palembang 

dengan menggunakan teknik story telling, berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

peneliti saat ini, kalau penelitian terdahulu siswa diminta menceritakan kembali cerita 

rakyat dan berbagai daerah, peneliti saat ini menceritakan kembali isi cerita pendek.

Dengan mempertimbangkan hal-hal di atas dan berdasarkan repleksi awal 

antara peneliti dan guru mata pembelajaran bahasa Indonesia SMP Negeri 1
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Pampangan, dipandang perlu dilakukan penelitian tindakan kelas dalam upaya 

meningkatkan kemampuan berbicara siswa kelas IX. 1 SMP Negeri 1 Pampangan.

1. 2. Masalah

Masalah penelitian ini adalah apakah kemampuan mereproduksi cerpen siswa 

kelas IX. 1 SMP Negeri 1 Pampangan dapat ditingkatkan dengan menggunakan

teknik story telling.

1. 3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendiskripsikan

peningkatan kemampuan mereproduksi cerpen siswa SMP Negeri 1 Pampangan OKI,

khususnya siswa kelas IX. 1 dengan teknik story telling.

1. 4. Manfaat

Dari hasil penelitian diharapkan akan dapat bermanfaat bagi guru dan siswa. 

Bagi siswa diharapkan dapat memberikan gambaran peningkatan kemampuan 

berbicara saat mengungkapkan pendapat, ide, gagasan dan perasaannya. Sedangkan 

bagi guru diharapkan akan dapat dipergunakan sebagai alternatif teknik pembelajaran 

Bahasa Indonesia terutama keterampilan berbicara.
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